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RINGKASAN 

 

Para pelaku usaha dan bisnis di dunia saat ini sedang terpukul akibat pandemi 

Covid19. Indonesia dengan memiliki garis pantai yang luas menjadi asset yang 

berharga yang dapat dikelola oleh masyarakat dan pelaku bisnis saat ini. Dengan 

adanya SDGs diharapkan dalam penelitian ini dapat memberikan model dan solusi 

bagi pelaku bisnis dan masyarakat daerah pesisir agar meningkatkan 

kesejahteraannya. Pembukaan tambak udang menjadi salah satu hal yang akan di 

kaji dalam penelitian ini, sehingga masyarakat bisa memulai bisnis ini untuk 

keberlanjutan dan kesejahteraannya dengan mempertimbangkan aspek lingkungan 

yang ada dengan baik. Pemakaian plastic maulsa diharapkan menjadi solusi dan 

temuan yang dapat di aplikasi di semua tambak udang sehingga mendapatkan 

HAKI setelah penelitian berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pandemi virus COVID19 yang melanda dunia sudah hamper satu tahun lebih 

terjadi. Akibatnya terjadi kebijakan pembatasan interaksi langsung antar manusia. 

Hal ini tentu banyak memukul dunia bisnis dan usaha yang terjadi hamper 

disemua sector. Indonesia harus melihat potensi lain untuk dikembangkan bagi 

bisnis dan usaha sehingga tetap bisa menjaga keberlangsungan kehidupan yang 

ada.  Indonesia merupakan negara didunia dengan luas daratan dan lautan 

terbesar. Indonesia memiliki garis pantai yang panjang. Salah satu potensi bisnis 

di pantai adalah tambak udang. 

 

Sumber ;www.bisnis udang2020.com (sabtu 20/02/2021,15.00) 

 

Pemerintah memiliki target untuk revitalisasi tambak udang 82.870 hektar yang 

tersebar pada 22 Kabupaten di pantai utara Jawa pada tahun 2012. Revitalisasi 

tambak merupakan bagian dari industrialisasi perikanan budidaya yang 

ditargetkan menghasilkan 102.000 ton udang atau senilai Rp 5,89 triliun. Hingga 

tahun 2014, revitalisasi tambak akan dikembangkan pada semua sentra produksi 

di Indonesia seluas 135.213 hektar dengan produksi 210.000 ton udang. Upaya 

revitalisasi tambak dilakukan dengan diperdalam 1,5-1,7 meter serta akses 

permodalan dikembangkan dengan penjamin dari asuransi Jaminan Kredit 



 

 

Indonesia (Subiakto, 2012). Program Kementerian Kelautan dan Perikanan 

melalui revitalisasi tambak udang pada tahun 2012 diberikan dalam bentuk barang 

berupa plastik mulsa, kincir, pompa air, genset, benih udang dan juga pakan. 

Sedangkan untuk program revitalisasi tambak 2013, diberikan dalam bentuk 

plastik mulsa, kincir, pompa air dan genset. Hal ini untuk lebih meningkatkan rasa 

memiliki petambak udang terhadap program revitalisasi tambak dan sekaligus 

membuka kesempatan kepada perbankan untuk lebih berperan dalam pemberian 

bantuan modal kepada petambak dalam mengelola usaha budidaya udang 

(Subiakto, 2013). 

 

Sumber : Pengamatan Langsung Lapangan Industri Tambak Udang 

 

Para pelaku industri tambak udang di Lampung pada masa pendemi covid 19 

memiliki beragam tantangan dalm menjalankan bisnisnya dan memulai bisnis 

tambak udangnya. Pengadaan peralatan semua dilakukan dengan modal pribadi 

pengusaha. Penggunaan plastik mulsa dapat mengeliminasi porositas dan 

kebocoran air tambak, kualitas tanah, pengikisan tanggul dan dasar tambak tanah 

oleh arus kincir; mencegah terjadinya air koloid dan memudahkan terkumpulnya 

limbah tambak sehingga feeding area lebih bersih. Selain itu, aplikasi Tambak 

plastik mulsa untuk budidaya udang vaname ..... (Erfan Andi Hendrajat)  

 

Pada umumnya kriteria kesesuaian lahan dapat bervariasi dari satu tempat ke 

tempat lain, yang penting didasarkan pada faktor-faktor meteorologi, tanah, 

topografi, dan ketersediaan air, di mana kategori penting dari informasi 



 

 

lingkungan dibutuhkan untuk penilaian kesesuaian lahan (Dennis et al., 2004). 

Peningkatan produktivitas tambak yang ramah lingkungan dengan usaha budidaya 

berkelanjutan sangat bergantung dan ditentukan oleh sistem pengelolaan yang 

diterapkan, serta memperhatikan potensi pengembangan lahan budidaya tambak 

yang sesuai dengan peruntukannya. Sustenable Developmen Goals(SDGs) sangat 

diperlukan untuk masyrakat dan pebisnis di dalam sector pembesaran udang. 

Dengan data tersebut sehingga penelitian ini memiliki tema Sustainable 

Developmen Goals(SDGs)  untuk optimalisasi penggunaan lahan oleh masyarakat 

dan pengusaha tambak udang. Karakteristik lahan pesisir yang banya pasir 

menjadikan tambak bocor,oleh karena itu harus diberikan solusi, dalam penelitian 

ini akan coba di aplikasikan plastic maulsa sebagai pengganti beton. 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang dihadapi oleh 

masyarakat dan pengusaha tambak udang ialah tentang Susteinable Developmen 

Goals(SDGs) terhadap kelangsungan bisnis dan kelangsungan hidup masyarakat 

yang di akibatkan kondisi lahan tambak yang meyoritas pasir  mengakibatkan 

kebocoran, maka dipelukan suatu solusi sehingga masyarakat sejahtera. 

1.3 Tujuan  

Bagaimana penelitian ini diharapkan menjadi solusi bagi masyarakat pesisir dan 

pelaku usaha tambak udang sehingga berkelanjutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 SDGs 

Sustainable Development Goals (tujuan pembangunan berkelanjutan) adalah 

sebuah kesepakatan pembangunan baru pengganti MDGs. Masa berlakunya 

2015-2030 yang disepakati oleh lebih dari 190 negara, berisi 17 goals dengan 

tujuan umum mengatur tata cara dan prosedur yaitu masyarakat yang damai 

tanpa kekerasan, nondiskriminasi, partisipasi, tata pemerintahan yang terbuka 

serta kerja sama kemitraan multi-pihak. 17 tujuan dengan 169 sasaran 

diharapkan dapat menjawab ketertinggalan pembangunan negara-negara di 

seluruh dunia, baik di negara maju (konsumsi dan produksi yang berlebihan, 

serta ketimpangan) dan negara-negara berkembang (kemiskinan, kesehatan,  

pendidikan, perlindungan ekosistem laut dan hutan, perkotaan, sanitasi dan 

ketersediaan air minum). 

 

2.2 Potensi Pesisir Pantai 

2.2.1 Udang Vaname 

 Udang vaname mempunyai nama ilmiah Litopenaeus Vannamei adalah udang 

yang berasal dari kawasan sub tropis. Udang ini mempunyai daya tahan yang 

cukup baik terhadap serangan penyakit. Udang vaname dapat dikembangkan di 

daerah tropis seperti Indonesia dengan teknik budidaya yang tepat. Tahapan 

budidaya udang vaname adalah sebagai berikut:  

1. Persiapan Tambak Pertama dilakukan proses pengeringan tambak selama 7-10 

hari sampai tanah terlihat pecah-pecah untuk memutus siklus hidup pathogen dan 

mengurai gas beracun H2S. Setelah itu, dilakukan proses pembalikan tanah agar 

fitoplankton dapat tumbuh sebagai pakan alami udang vaname. Perlu juga 

dilakukan pengukuran pH tanah. Apabila pH kurang dari 6,5, maka perlu 

dilakukan proses pengapuran.  



 

 

2. Pemupukan dan Pengisian Air Pemupukan dilakukan setelah proses 

pengeringan dan pengapuran. Pupuk yang digunakan adalah pupuk Urea 150 

kg/ha dan pupuk kandang 2000 kg/ha. Setelah itu, dilakukan pengisian air dengan 

kedalaman 1 m atau kurang di petak pembesaran. Biarkan air selama 2-3 minggu 

sampai siap untuk proses selanjutnya yaitu penebaran bibit udang vaname.  

3. Pemilihan Benih Benih yang digunakan dalam cara budidaya udang vaname ini 

adalah benih jenis PL10- PL12 yang mendapatkan sertifikasi SPF (Specific 

Pathogen Free). Benih harus tampak bagus tanpa cacat, mempunyai ukuran 

seragam, berenang melawan arus, insang sudah berkembang, dan usus terlihat 

jelas. 

 4. Penebaran Benih Sebelum ditebar, benih udang vaname perlu melalui proses 

aklimitasi, karena, hal ini sangat berpengaruh pada daya tahan udang ini saat 

proses pembenihan dan pemeliharaan. Caranya, menyiram kantung tempat benih 

dengan air tambak dan diapungkan ditambak selama 15-20 menit. Setelah itu, 

dibuka dan dimiringkan pelan-pelan agar benih udang keluar. Tidak seperti cara 

beternak udang lainnya, benih udang vaname sebaiknya ditebar pada siang hari. 5  

5. Pemberian Pakan Pakan yang biasa dianjurkan pada panduan cara ternak udang 

di Indonesia adalah pellet yang mengandung 30% protein. Jumlah pakan yang 

diberikan dipengaruhi oleh umur udang atau menggunakan pedoman ABW. 

Pemberian pakan dilakukan sebanyak 4-5 kali sehari. Selain umur, banyaknya 

pakan dipengaruhi oleh kondisi tanah tambak, kualitas air dan tingkat kesehatan 

udang.  

6. Pemeliharaan Langkah pemeliharaan pertama adalah kontrol tingkat salinitas. 

Salinitas air yang baik adalah 10-25 ppt. Selain itu pemeriksaan pH air dan tanah 

secara berkala. Bila kurang dari 7,5, maka perlu dilakukan proses pengapuran 

tambahan.Sebelum udang berumur 60 hari, perlu juga diperiksa tinggi air dan 

dilakukan pengisian air dengan salinitas yang disebutkan diatas bila air kurang 

karena proses penguapan.  

7. Pengendalian Hama Hama yang menyerang tambak udang vaname biasanya 

adalah hewan-hewan yang hidup disekitar tambak, seperti burung, ketam, ikan liar 



 

 

dan pengerek. Untuk ketam dan pengerek yang biasanya melubangi pematang 

disekitar tambak, kita bisa memasang pagar plastik untuk mencegah hewan ini 

masuk. Ikan liar bisa dibasmi dengan saponin. Dan burung, kita perlu mengontrol 

tambak sesering mungkin.  

8. Pengendalian Penyakit Pengendalian penyakit yang tepat dilakukan bersamaan 

dengan proses pembibitan dan pemeliharaan. Bila kita melakukan proses 

pemeliharaan dengan baik, maka penyakit tidak akan menyerang udang kita. 

Selain itu, kita juga perlu melakukan pemeriksaan fisik udang dan tes Polymerase 

Chain Reaction (PCR) dilaboratorium.  

9. Pemanenan Proses pemanenan dilakukan setelah udang vaname berumur 120 

hari dan mencapai berat 50 ekor/kg. Bila udang sudah mencapai berat tersebut 

sebelum 120 hari, maka pemanenan bisa dilakukan. Pemanenan dilakukan pada 

malam hari untuk mempertahankan kualitas udang. 2-4 hari sebelum pemanenan, 

tambak diberi kapur dolomite 80 kg/ha dan mempertahankan ketinggian air untuk 

mencegah proses molting. Bila kita melakukan teknik beternak udang vaname 

dengan benar, maka hasil yang kita dapatkan akan sangat memuaskan (Budi, 

1001budidaya.com). Produksi budidaya udang adalah semua hasil budidaya udang 

yang dipanen dari tempat pemeliharaan yang diusahakan oleh rumah tangga dan 

perusahaan pembudidaya ikan. Jadi yang dihitung sebagai produksi tidak hanya 

jumlah budidaya yang dijual, tetapi 6 juga hasil budidaya yang dikonsumsi sendiri 

atau yang diberikan kepada buruh sebagai upah(BPS,2015). 

2.3 Penelitian Terdahulu 

 Kristina (2014), melakukan penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi dan pendapatan budidaya tambak udang vaname di Kecamatan Pasekan 

Kabupaten Indaramayu. Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor produksi yang 

signifikan atau perpengaruh secara nyata terhadap produksi budidaya tambak 

udang vaname secara tradisional adalah pakan, solar dan lamanya pemeliharaan 

udang.  

 



 

 

Kerangka Pemikiran 

Proses penyedotan air laut untuk mengisi kolam melalui jalur paralon 8inc yang 

panjang, hal ini membuat daya untuk mendorong air sangat banyak yang 

menyebabkan arus listrik yang dibutuhkan besar. Penelitian ini mencoba 

mengaplikasikan proses pengisian air kolam tambak pada kolam pembesaran dan 

analisis profit yang diperoleh untuk kesejahteraan masyarakat pesisir secara 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat Lahan Pesisir

-Tambak Udang

-Hutan Mangrove

-Wisata Pantai

-Kolam Ikan bandeng

Lingkungan Terjaga 
dan masyarakat 

sejahtera



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

  

 

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode 

penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Metode ini menurut Sugiyono (2014) digunakan untuk memahami 

dan menjelaskan dinamika dan kompleksitas suatu situasi sosial, dalam hal 

ini pengelolaan pariwisata dalam kerangka pembangunan berkelanjutan. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah literature tentang   pengelolaan   

pariwisata   dan pembangunan  berkelanjutan. Selanjutnya, 

dilakukan analisa untuk menjelaskan isu dan tantangan dalam pengelolaan 

wisata bahari. Penelitian ini di lakukan di Kecamatan Katibung Desa 

Tarahan pada wilayah pesisr pantai. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pengembangan Ekowisata Desa Tarahan 

Desa Tarahan merupakan salah satu desa yang berada di Kabupaten 

Lampung Selatan. Letak desa Tarahan sangat strategis dengan dilalui jalan lintas 

provinsi. Desa Tarahan memiliki potensi ekowisata yang sangat baik. Hal ini 

didukung dengan adanya wilayah hutan mangrove yang dikelola oleh Bumdes 

sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar. Luas hutan 

mangrove sekitar 5 hektar. Penduduk desa Tarahan ialah penduduk asli suku 

Lampung. Saat ini jumlah penduduk desa Tarahan 7.842 jiwa. Desa  Tarahan 

sudah berdiri sejak kemerdekaan NKRI.  Desa Tarahan memiliki garis pantai 

yang panjang sehingga menjadi keunggulan. Ada beberapa tempat wisata 

sepanjang garis pesisir pantai desa Tarahan. Tempat wisata yang tersedia antara 

lain ialah adanya hutan mangrove dan juga wisata pantai lainnya 

 

Gambar 1.Lokasi Ekowisata Mangrove 

 

Hutan mangrove desa Tarahan dapat dikunjungi melalui dua akses jalan. 

Jika pengunjung ingin menggunakan jalan yang bagus maka pengunjung 

menggunakan jalan desa. Tetapi jika pengunjung ingin melihat pantai maka dapat 

mengakses jalan arah pantai yang sangat banyak lobang-lobang. Salah satu pantai 

yang dapat dilihat yaitu pantai gerabak. Pantai ini memiliki view langsung ke 

pulau condong yang sangat indah bila menjelang petang. 

Desa Tarahan jika siang hari suhu udara cenderung panas. Wisatawan 

biasanya melakukan kunjungan saat matahari sudah mulai terbenam. Banyak 

wisatawan yang dating bersama keluarga untuk menikmati sunset di pinggir 



 

 

pantai yang sangat indah. Di sekitar di bangun warung-warung kecil untuk 

masyarakat local yang ingin berdagang.  Untuk masuk kawasan pantai tidak 

dipungut tiket masuk tetapi hanya penarikan uang parkir. Lokasi pantai gerabak 

menyediakan beberapa sarana dan prasarana penunjang keperluan pengunjung, 

seperti musola, kamar bilas, gajebo, ataupun warung. Pengelolaan wisata di desa 

Tarahan berdampingan dengan pokdarwis. 

 

Gambar2.Lokasi Wisata Bahari 

 

Beberapa faktor yang relevan dalam perencanaan pengembangan ekowisata 

berkelanjutan di desa Tarahan adalah: 

1. Ekonomi 

Dari sisi ekonomi  maka potensi pendapatan yang bisa diperoleh oleh 

pengelola ekowisata desa Tarahan adalah 10.ribu/parkir dengan kunjungan 

rata-rata 100 kendaraan per hari maka perolehan pemasukan satu juta 

rupiah/hari. Salah satu strategi prioritas yang diusulkan adalah menentukan 

arah ekowisata desa Tarahan  menjadi pariwisata alam yang berkelanjutan, 

meningkatkan komitmen dalam menjaga kualitas lingkungan melalui 

sosialisasi ataupun penegakan peraturan yang ada, menentukan program 

pengelolaan jangka panjang yang terukur dan melibatkan seluruh 

stakeholder. 

2. Sosial 

Dari aspek sosial, relevansinya bisa dilihat dari keterlibatan masyarakat 



 

 

dalam mengelola ekowisata desa Tarahan. Tahun 2021 adalah tahun dimana 

hampir semua sector bisnis terguncang akibat pandemi cov19. Dengan 

adanya tempat ekowisata maka dapat menjadi sumber pendapatan baru bagi 

warga desa di sekitarnya. 

3. Lingkungan 

Dari sisi lingkungan, dengan beragamnya pengunjung yang datang 

menyebabkan banyaknya sampah yang berserakan. Hal ini tentu 

menyebabkan lingkungan wisata menjadi kotor dan tercemar. Oleh karena 

itu pengelola wisata harus menyiapkan tempat sampah yang diletakkan di 

tempat lalu lalang pengunjung. 

4. Legal 

Dari sisi legal, pengembangan ekowisata desa Tarahan bekerjasama 

dengan pokdarwis. 

4.2 Hubungan antara Ekowisata dan Sustainable Development Goals (SDGs) 

Pembangunan berkelanjutan, termasuk di dalamnya pariwisata berkelanjutan, 

pada dasarnya mengatur hubungan antara manusia dan lingkungan. Dari 

pandangan tersebut lahirlah beberapa konsep pariwisata yang menghubungkan 

antara pariwisata dan lingkungan, misalnya alternative tourism, wisata berbasis 

alam (nature- based tourism) dan ekowisata (ecotourism) (Aall, 2014). ekowisata 

pada saat ini sekaligus melindungi dan meningkatkan peluang pengembangan 

untuk masa depan. Hal ini menyangkut upaya manajemen sumber daya 

sedemikian rupa sehingga kebutuhan ekonomi, sosial, dan estetika dapat dipenuhi 

dengan tetap menjaga integritas budaya, proses ekologi penting, keanekaragaman 

hayati, dan sistem pendukung kehidupan (UNEP, 2009). 

Desa Tarahan memiliki semboyan Tarahan berkarya. Dengan adanya semboyan 

tersebut mencerminkan semangat masyarakat desa Tarahan untuk maju. 

Kretivitas dan inovasi masyarakat desa Tarahan menghasilkan beberapa 

pengusaha local yang sukses  baik sekala local ataupun nasional. Perkembangan 

ekowisata di desa Tarahan menggambarkan kecintaan masyarakat Tarahan 

terhadap lingkungan. Pengelolaan hutan mangrove oleh BumDes didukung juga 

dengan adanya bantuan dari PLTU setempat baik pembinaan ataupun 



 

 

pembiayaan.  

 

 

 

Gambar 3. Road map hubungan antara pariwisata berkelanjutan dan 

pembangunan berkelanjutan secara global: prinsip-prinsip, 
deklarasi, konvensi, pernyataan dan kode. 

 

 

Transforming our world the 2030 Agenda for Sustainable Development. 

Sektor pariwisata memiliki potensi untuk berkontribusi langsung maupun tidak 

langsung terhadap tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development 

Goals-SDGs). Secara keseluruhan ada 17 SDGs, namun secara khusus, sektor 

pariwisata terkait dengan SDGs 8, 12 dan 14 yang mendorong pertumbuhan 

ekonomi inklusif dan berkelanjutan, konsumsi dan produksi berkelanjutan dan 

penggunaan berkelanjutan dari lautan dan sumber daya laut (UNWTO, 2015). 

 

Desa Tarahan memiliki garis pantai yang panjang. Pengembangan ekowisata 

secara berkelanjutan dapat menjadi daya tarik desa dalam jangka panjang. Desa 

Tarahan memiliki beberapa objek wisata disekitar pantai. Pembangunan objek 

wisata diharapkan dapat membantu desa dan masyarakat untuk memasarkan 

produk-produk olahan dan produk unggulan asli desa. Pandemi cov19 

mempengaruhi kunjungan wisatawan ke ekowisata desa Tarahan. Kondisi ini 

membuat masyarakat sekitar hutan mangrove menjadi kesulitan dalam 

memasarkan produk-produk industry rumahan. Pembangunan berkelanjutan 

untuk ekowisata dapat di gambarkan sebagai berikut.   



 

 

 

Gambar4.Indikator SDGs 

Pada prinsipnya, pembangunan berkelanjutan tegak di atas 3 (tiga) dimensi 

utama, yaitu lingkungan hidup (ekologi), sosial dan ekonomi. Ketiga pilar 

tersebut haruslah mendapatkan pendekatan yang sama untuk memastikan hasil 

yang berkelanjutan (Rogers, et.al., 2008).  

 

Pendekatan ekonomi diarahkan untuk memaksimalkan pendapatan dengan 

tetap mempertahankan persediaan modal yang konstan atau meningkat, 

pendekatan ekologis diarahkan untuk mempertahankan ketahanan dan kelestarian 

fisik lingkungan; pendekatan sosio-budaya diarahkan untuk menjaga stabilitas 

sistem sosial dan budaya, meningkatkan partisipasi dan kemandirian masyarakat. 

 

 

No Nama Pemilik Lahan Luas 

1 Mursalin 5000M 

2 Zakaria 5000M 

3 Usman 3000M 

4 Aripin 5000M 

5 Yunus 9000M 

6 A.Efendi 21000M 

7 Hairul 5000M 

Tabel1. Data kepemilikan lahan oleh penduduk local di lokasi wisata 



 

 

Pengelolaan wisata berbasis masyarakat (Community Based Tourism/CBT) 

memiliki dampak yang signifikan terhadap keadaan sosial, politik dan budaya 

serta pengembangan komunitas. CBT bermanfaat untuk menyamakan persepsi 

dan visi masyarakat dalam pengembangan wisata, sehingga mengurangi potensi 

konflik dan kesalahpahaman di masa depan. CBT memberikan pengetahuan, 

pengalaman dan pemahaman pengelolaan pariwisata sesuai dengan dinamika 

masyarakat setempat. Pengetahuan yang diperoleh oleh masyarakat, dari 

pengalaman-pengalaman ini, kemudian menjadi bahan pembelajaran dalam 

pengambilan keputusan untuk mencapai cita-cita, nilai-nilai dan minat mereka 

dalam proses perencanaan pariwisata (Sammy, 2008). 

Tahun Tenaga kerja Pekerjaan 

2019 32 Tiket parkir,nelayan 

2020 200 Tiket parkir,nelayan,pedagang 

2021 233 Tiket 

Parkir,nelayan,pedagang,tambak 
udang,kolam bandeng,kolam 

lele,Badut,Musik 

café,potografer,petugas 
kebersihan 

Tabel2.Pekerjaan Sektor Wisata 

Konsumsi dan produksi masyarakat dengan adanya ekowisata akan 

mengalami peningkatan. Masyarakat di sekitar lokasi ekowisata dapat 

memasarkan produk-produknya, baik di sepanjang jalan masuk maupun di dalam 

lokasi ekowisata nya. Hasil produksi masyarakat disekitar berupa perikanan 

bandeng, udang vanamei ataupun makanan, marchidais atau penyewaan alat 

untuk kenyamanan pengunjung. 



 

 

 

Gambar5. Hasil Produksi Kolam Udang di Sekitar Ekowisata 

 

Masyarakat sekitar ekowisata desa Tarahan saat ini sudah mencoba untuk 

mengubah mindset tentang pengelolaan lahan pesisir. Pembukaan kolam udang 

vanamei di sekitar lokasi ekowisata dan wisata bahari dapat saling berdampingan, 

hal ini terlihat dari hasil produksi tambak udang yang baik. Penggunaan plastic 

maulsa di dalam kolam membuat kualitas air terjaga dan juga dapat menekan 

biaya operasional tambak. Dalam kolam 40x40 dengan usia tanam 40 hari dapat 

menghasilkan 2,5 Ton udang. Harga udang relative cenderung naik, saat ini harga 

udang vanamei 85.000 rupiah per kilogram.  

Panen Kolam Produksi 

1 4 10 Ton 

2 5 12Ton 

3 10 21Ton 

4 12 Belum panen 

Tabel3. Produk Tambak Udang 

Pada aspek lingkungan, pengembangan pariwisata berimplikasi terhadap isu 

perubahan iklim, perubahan penggunaan dan penutupan lahan, perencanaan 

wilayah dan daya dukung lingkungan. Pariwisata tidak bisa dipisahkan dari isu 

global tentang perubahan iklim. Pariwisata bisa sebagai korban sekaligus 

contributor pemanasan global. Pemanasan global menyebabkan terjadinya 



 

 

kenaikan muka air laut, penggurunan dan kelangkaan air, deforestasi dan 

ancaman terhadap keanekaragaman hayati, serta mencairnya salju dan gletser. 

Kondisi tersebut menjadikan sektor pariwisata sebagai korban dari pemanasan 

global. Di sisi lain, pariwisata juga berkontribusi terhadap pemanasan global, 

walaupun belum ada perhitungan yang tepat untuk  itu.  Pariwisata bertanggung 

jawab atas sekitar 5% emisi gas CO2 global dan berkontribusi terhadap 4,6% 

pemanasan global. Sektor transportasi udara menjadi kontributor utama sektor 

pariwisata terhadap pemanasan  global. Sektor ini bertanggung jawab untuk 40% 

dari total emisi karbon karena sektor ini, dan 54-75% dari pemancar radiasi 

(UNWTO, n.d.). 

  

Gambar6.Pengukuran Kondisi air laut di lokasi wisata. 

 

Industri pariwisata memerlukan suatu perencanaan wilayah terkait satu sama 

lain. Secara global, pariwisata meliputi suatu wilayah tertentu dengan karakter 

spasial yang khas. Pada lokasi yang sama bisa jadi ada beberapa  sektor yang 

saling berkepentingan dan bekerja sama. Seperti pada kawasan pesisir, ada 

beberapa kegiatan yang bisa dikembangkan pada satu lokasi yang sama, termasuk 

salah satunya ekowisata. Perencanaan wilayah yang baik dan tepat sangat 

berperan sebagai alat untuk mengintegrasikan berbagai kepentingan penggunaan 

lahan pada suatu wilayah. Sustainability menjadi isu kompleks dan mempunyai 

banyak faktor (sosial, ekonomi, budaya dan lingkungan), karena itu sulit untuk 

memastikan keberlanjutan tanpa pendekatan spasial yang benar dan konsisten 

(Dede & Ayten, 2012). 

 



 

 

Pertumbuhan ekonomi masyarakat pada sektor pariwisata bias berdampingan, 

terutama ekowisata dan wisata bahari, sangat tergantung dari kualitas sumber 

daya alam yang sangat rentan terhadap perubahan dan intervensi manusia. Sektor 

ekowisata juga dapat mempengaruhi aktifitas sosial, ekonomi lokal, gaya hidup 

masyarakat setempat hingga perubahan sosial. Pertumbuhan ekowisata harus 

dukung oleh akses jalan. Keberadaan jalan tol yang menghubungkan beberapa 

provinsi dipulau sumatera membuka peluang yang harus di manfaatkan oleh 

semua elemen terkait, sehingga dapat menumbuhkan ekonomi local yang 

produktif. Wisatawan yang datang berasal dari berbagai daerah, kendaraan 

dengan plat Jakarta dan Palembang sangat mendominasi lokasi parkir di tempat 

ekowisata Tarahan. Keberadaan wisatawan mengunjungi wilayah yang 

sebelumnya cukup terpencil jangan sampai mempengaruhi struktur dan proses 

ekosistem dan menurunkan kualitas dan kuantitas sumber daya alam. Akibatnya 

pengelolaan pariwisata justru bisa menjadi paradoks dalam pengelolaan 

pariwisata berbasis sumber daya alam (Lacitignola, et.al., 2007).  

 

World Tourism Organization (WTO) mendefiniskan daya dukung wisata 

sebagai jumlah maksimum orang yang dapat mengunjungi tujuan wisata pada 

saat yang sama tanpa menyebabkan kerusakan lingkungan fisik, ekonomi atau 

sosial budaya dan penurunan kualitas kepuasan wisatawan yang tidak dapat 

diterima (Coccossis, et.al., 2001). Definisi ini mengimplikasikan berbagai  

kapasitas: fisik, ekonomi, perseptual, sosial, ekologi, dan politik (Getz, 1983). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pengelolaan lahan pesisir pantai di desa Tarahan sudah dioptimalkan untuk 

mensejahterakan masyarakat dan mengurangi angka kemiskinan. Pengukuran 

tiga indicator SDGs terhadap sector parawisata menghasilkan data yang baik, 

oleh karena itu keberlangsungan industry wisata desa Tarahan dan juga industry 

Tambak udang perlu dipertahankan.  

 

5.1 Saran 

Dengan kondisi lingkungan yang menjadi padat akibat sector wisata maka perlu 

untuk mengelola sampah yang di hasilkan agar tidak mencemari pantai dan 

mengganggu ekosistem yang ada. 
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No. JudulBuku Tahun Jumlah Halaman Penerbit 

1 
    

 

Pengalaman Perolehan HKI dalam 5-10 Tahun Terakhir 

No. Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 
    

 

 

Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya Dalam 5 

Tahun Terakhir 

No. 
Judul/Tema/Jenis RekayasaSosial 

Lainnya yang Telah Diterapkan 
Tahun 

Tempat 

Penerapan 

Respons 

Masyarakat 

1 
    

Penghargaan yang Pernah Diraih dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, 

asosiasi, atau institusi lainnya) 

No. Jenis Penghargaan Institusi Pemberi Penghargaan Tahun 

1 
   

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 

dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima risikonya. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

 

 
NIK. 231602820509201 
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